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ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the effect of financial technology acceleration on
the turnover of culinary SMEs in Padang. The research data comes from primary data in the form
of a questionnaire given to the owners of culinary SMEs in the city of Padang. This research uses
associative method with quantitative approach. The research population was 371 culinary SMEs
in the city of Padang and samples were taken by purposive sampling 193 culinary SMEs.
Collecting data using field research techniques, interviews, observations and questionnaires.
All research variables meet all instrument tests and classical assumption tests. The research data
was processed using inferential statistics with the results of multiple linear regression equations
Y = 1.255 + 0.739X1 - 0.328X2 + 0.629X3 + 0.321X4 + 0.523X5 + 0.478X6 + 0.367X7 +
0.485X8 + e. Partial and simultaneous hypothesis testing at a significance level of 5% shows that
business experience, fintech loan value, household financial liquidity, suitability of loan
applications, suitability of business needs, usefulness of fintech and internet activities have a
significant positive effect on the turnover of Padang culinary SMEs except the interest rate.
fintech has a significant negative effect on the turnover of culinary SMEs in the city of Padang.
Correlation of business experience, fintech interest rate, fintech loan value, household financial
liquidity, suitability of loan applications, suitability of business needs, usefulness of fintech and
internet activities with culinary MSME turnover = 0.596 (medium) and R2 = 0.359 and Adjusted
R square = 0.350
Keywords: acceleration of financial technology (fintech) and turnover

ABSTRAK

Tujuan penelitian mengetahui pengaruh akselarasi financial techlogy terhadap omset
UMKM kuliner kota Padang. Data penelitian berasal dari data primer berupa angket yang
diberikan kepada pemilik UMKM kuliner kota Padang. Penelitian menggunakan metode asosiatif
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 371 buah UMKM kuliner kota Padang dan
sampel diambil secara purposive sampling 193 buah UMKM kuliner. Pengumpulan data
menggunakan teknik field research, wawancara, observasi dan angket. Semua variabel penelitian
memenuhi semua uji instrumen dan uji asumsi klasik. Data penelitian diolah menggunakan
statistik inferensial dengan hasil persamaan regresi linier berganda Y = 1.255 + 0.739X; -
0.328X; +0.629X5 +0.321X4 + 0.523X5 + 0.478Xs + 0.367X7 + 0.485X; + €. Uji hipotesis secara
parsial dan simultan pada tingkat signifikansi 5% menunjukkan bahwa pengalaman usaha, nilai
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pinjaman fintech, likuiditas keuangan rumah tangga, kesesuaian pengajuan pinjaman, kesesuaian
kebutuhan usaha, kebermanfaatan fintech dan aktifitas internet berpengaruh positif signifikan
terhadap omset UMKM kuliner kota Padang kecuali tingkat bunga fintech berpengaruh negatif
signifikan terhadap omset UMKM kuliner kota Padang. Korelasi pengalaman usaha, tingkat
bunga fintech, nilai pinjaman fintech, likuiditas keuangan rumah tangga, kesesuaian pengajuan
pinjaman, kesesuaian kebutuhan usaha, kebermanfaatan fintech dan aktifitas internet dengan
omset UMKM kuliner = 0.596 (sedang) dan R? = 0.359 serta Adjusted R square = 0.350
Keywords : akselarasi financial technology (fintech) dan omset.

PENDAHULUAN

Akibat pandemi covid 19 kinerja
semua UMKM terganggu dari sisi
supply, demand, kelangkaan bahan baku,
kelebihan stok barang, fluktuasi harga,
perubahan perilaku konsumen dan
produsen untuk menyesuaikan kondisi
bisnisnya dengan situasi sekarang agar
dapat bertahan. Dampak pandemi covid
19 sekitar 84,20% omset Usaha Mikro
Kecil (UMK) turun atau lebih besar dari
1,91% dibandingkan dampak yang
diterima Usaha Menengah dan Besar
(UMB) 82.29%  karena turunnya
permintaan, kendala rekan bisnis,
pegawai dan operasional (BPS, 2020).
Sekitar 87.50% UMKM terkena dampak
pandemi covid 19  karena 97% dari
semua pekerjaan disediakan oleh usaha
kecil (Bank Indonesia, 2020). Kendala
UMKM dari sisi demand 26.8%,
pemasaran 24.9%, sulit akses bahan baku
23.8%, sumberdaya manusia 23.5%,
ketidakpastian cash flow 5%, sulit kredit
pembiayaan 75.2% guna memulai
usahanya kembali karena modal sudah
terkuras habis (Kemenkop UMKM,
2020).

Mencermati berbagai kendala di
atas, ketahanan bisnis UMKM butuh jasa
keuangan untuk membantu kesulitan
guna menjalankan aktivitas bisnisnya di
era ketidakpastian (Guttler, 2001).
Inovasi keuangan financial technology
(fintech) dapat membantu kendala
UMKM melalui peningkatan
aksesibilitas pembiayaaan eksternal guna
mendorong akses pembiayaan yang lebih
besar (Beck & Demirguc-Kunt, 2006).
Akses UMKM selama ini terbatas

terhadap lembaga keuangan karena
minimnya pengetahuan, kemampuan
pemanfaatan teknologi digital dan siklus
krisis keuangan (Lee et al., 2015).

Pemerintah fokus mendukung
kelansungan bisnis UMKM dengan
mempertahankan  likuiditas  jangka

pendek yang mendesak seperti adopsi
teknologi  digital ~ fintech  untuk
menemukan pasar dan jaringan penjualan
baru (OECD, 2020). Produk keuangan
fintech hadir membantu UMKM
memberi kemudahan  dan efisiensi
pengelolaan keuangan berbasis teknologi
dengan berbagai tantangan.

Banyak pelaku UMKM merasa
asing dalam penggunaan fintech untuk
masuk super smart sehingga aktivitas
bisnis rentan terhadap beragam resiko
dengan tingkat kegagalan tinggi dan
margin kesalahan lebih kecil (Machado et
al.,, 2020). Kelebihan produk fintech
seperti Peer to Peer (P2P) lending proses
pinjaman cepat, suku bunga, jumlah
pinjaman  fleksibel dalam memilih
periode pinjaman (Rosavina et al., 2019).
Resiko P2P lending terkait kemampuan
mengelola dan memitigasi resiko kredit
(Berne et al., 2016) dan kemampuan
perusahaan fintech  mengidentifikasi,
menghitung resiko pinjaman online
(Dang et al., 2020). Resiko gagal bayar
pinjaman  online secara inheren
signifikan dengan skema pinjaman
karena pinjaman diberikan tanpa jaminan
kepada kreditur yang tidak dikenal
sehingga mempengaruhi ketersediaan
pinjaman berkaitan default (Liu & Wu,
2020) dan profil kreditur berpengaruh
signifikan terhadap kredit pinjaman dan
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prediksi terjadinya gagal kredit (Tao et
al., 2017).

Di sebagian negara berkembang
UMKM sebagai tulang punggung
ekonomi (Jafari Sadeghi et al., 2020)
adanya pandemi covid 19 telah merubah
pola  produksi dan  permintaan,
terdapatnya masalah rantai pasokan,
perilaku pasar dan terganggunya
stabilitas pasar keuangan (Spicer, 2020).
Untuk meresponnya  pelaku UMKM
harus mampu mengatasi berbagai kendala
agar bertahan dan beradaptasi (Kuzkertz
et al., 2020). UMKM di era globalisasi
sebagai promotor iklim usaha yang sehat,
efisiensi dan kuat untuk pembangunan
ekonomi (Keskin et al., 2015). Respon
kebijakan darurat pemerintah terhadap
UMKM dalam menghadapi pandemi
covid 19 dibeberapa negara berkembang
seperti keringanan hutang, pinjaman
darurat, keringanan dan pembebasan
hutang serta subsidi pemerintah (Sibanda
et., 2021).

Ada 163.713 UMKM  drastis
omsetnya turun omset seperti  usaha
kuliner 43.09%, jasa 26.02%, fashion
13.01% dan UMKM Industri Makanan
Ringan (IMR) Kota Padang  yang
tersebar di kecamatan Padang Barat 371
buah, Padang Timur 229 buah, Padang
Selatan 229 buah, Padang Utara 322
buah, Lubuk Begalung 100 buah, Pauh
191 buah, Lubuk Kilangan 294 buah,
Kuranji 156 buah, Nanggalo 203 buah
dan Bungus Teluk Kabung 228 buah
(Dinas Koperasi dan UMKM, 2020).
Permasalahan UMKM Minang sbb : 1)
Cepat puas karena adanya batasan
mindset ; 2) Produksi mengandalkan
local genuine dan minim inovasi
sehingga daya saing rendah seharusnya
registered inovation ; 3) Bersaing sesama
jenis sehingga kompetisi pada produk
yang sama mematikan yang lain dengan
sistem etatism internal seharusnya ada
kolaborasi ; 4) Unbankable, sulitnya
akses pada pembiayaan untuk ekspansi ;
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5) Modal sosial berperan negatif terhadap
perkembangan usaha sehingga
terbatasnya enterpreneur baru untuk
menghasilkan ide-ide cemerlang.
Kolaborasi pemerintah dan pelaku
industri digital dapat mengatasi berbagai
tantangan di  atas mendorong
meningkatkan akses layanan keuangan
fintech dengan melakukan revitalisasi
digitalisasi. Keterbatasan akses intrenet
di beberapa daerah sebagai kendala
utama UMKM (Bank Indonesia, 2019).
Rendahnya literasi keuangan dan literasi
digital merupakan titik krusial tantangan
digitalisasi UMKM.  Indeks literasi
keuangan rata-rata nasional 29.7% dan
literasi keuangan penduduk Indonesia
well literate 21.84%, suffiecient literate
75.69%, less literate 2.06% dan not
literate 0.41% (OJK, 2018 &2020).
Literasi keuangan rendah berkaitan
dengan fintech karena rumah tangga
yang tidak literate cenderung meminjam
dengan tingkat suku bunga tinggi dan
memiliki aset rendah (Lusardi, Tufano &
Mitchell 2017), kurang terlibat dengan
sistem keuangan formal (Cole, Sampson
& Zia, 2019), diversifikasi resiko rendah,
alokasi portofolio  tidak efisien dan
jumlah tabungan sedikit (Jappelli &
Padula, 2018). Literasi keuangan rendah
membuat ketidaktahuan informasi yang
terjadi antara informed people dan
uninformed people (Jappeli, 2015).
Kemampuan UMKM
mengoperasikan komputer dan internet
29.18% di pulau Jawa dan 16.6% di luar
pulau Jawa (Kementerian Koperasi dan
UMKM, 2020). Pelaku UMKM tidak

mampu  mengadopsi digitalisasi untuk
mempertahankan ~ omsetnya  (Rosa,
I[dward &  Mohd.Abdilla, 2021).

Penelitian ini cukup urgen dilakukan
karena fintech sebuah produk baru dari
kemajuan teknologi digital yang belum
diimplementasikan  kepada UMKM
sehingga fintech hadir sebagai sebuah
solusi untuk pembiayaan. Berdasarkan
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uraian di atas rumusan masalah penelitian
. bagaimanakah pengaruh akseralasi
fintech terhadap omset UMKM kuliner
kota Padang secara parsial dan simultan
pasca pandemi covid 19 ? Tujuan
penelitian mengetahui  pengaruh
akselarasi fintech terhadap omset UMKM
kuliner kota Padang secara parsial dan
simultan pasca pandemi covid 19.

Kelompok UMKM berdasarkan
jumlah karyawan sbb : usaha mikro 10
orang, usaha kecil 30 orang dan usaha
menengah lebih 30 orang. Perspektif
kelompok UMKM terdiri dari sektor
informal, mikro, kecil, menengah, besar
dan pengrajin tapi kurang memiliki jiwa
kewirausahaan.  (BPS, 2018). Omset
adalah jumlah uang hasil penjualan
barang dagangan tertentu selama masa
jual (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2015). Menurut (BPS, 2018) kriteria
UMKM berdasarkan aset dan omset shb :
1) Usaha mikro, aset maksimal Rp 50 juta
dan omset maksimal Rp 300 juta., 2)
Usaha kecil, aset > Rp 50 juta — Rp 500
juta dan omset > Rp 300 juta — Rp 2,5
milyar, 3) Usaha menengah, aset > Rp
500 juta — Rp 10 milyar dan omset > Rp
2,5 milyar sampai dengan Rp 50 milyar,
4) Usaha besar, aset > Rp 10 milyar dan
omset > Rp 50 milyar. Karakteristik
UMKM berdasarkan aspek komoditas
yang dihasilkan sebagai berikut : 1)
Kualitas belum standar ; 2) Desain
produk terbatas ; 3) Jenis produk terbatas
; 4) Kapasitas dan harga produk terbatas
5) Bahan baku kurang standar : 6)
Kontinuitas produk tidak terjamin dan
kurang sempurna.

UMKM berperan strategis
(Tambunan,  2013)  dilihat  dari
kesempatan pekerjaan, pengangguran,
sumber pendapatan dan pengentasan
kemiskinan. Kontribusi UMKM dalam
perekonomian Indonesia sebagai
pemerata perekonomian bagi rakyat kecil
dalam usaha mikro, pengentas
kemiskinan, pengangguran dan
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penyumbang devisa negara untuk produk
ekspor (Puti, 2019). Menurut (Kemenkop
UMKM, 2016) peran strategis UMKM
dalam perekonomian Indonesia sesuai
aspek lingkungan strategis, aspek politik,
aspek ekonomi dan aspek sosial.

Fintech sebuah inovasi industri jasa
keuangan yang mengadopsi  jasa
keuangan dengan teknologi digital
merubah model bisnis dari konvensional
ke moderat agar lebih efektif dan efisien
(www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/financial-
technology/Default.aspx/).Fintech adalah
teknologi keuangan yang mengacu pada
solusi baru sebagai inovasi
pengembangan aplikasi, produk atau
model di industri jasa keuangan
menggunakan teknologi (David Lee Kuo
Chuen & Linda, 2018). Peer to Peer
(P2P) lending sebuah proses meminjam
uang antara dua orang secara tidak
lansung melalui platform online tanpa
perantara perbankan (Ge, Feng, Gu &
Zhang, 2017) dan P2P lending sebuah
model bisnis berbasis internet untuk
memenuhi kebutuhan pinjaman tanpa
perantara perbankan (Hsueh, 2017).
Fintech sebuah teknologi digital untuk
mempermudah masyarakat bertransaksi
guna memenuhi kebutuhan keuangan
bekerja sama dengan start up fintech

(OJK, 2016, 2020). Peraturan
No0.77/POJK.01/2016  fintech P2P
lending tentang layanan  pinjam

meminjam uang dalam mata uang rupiah
secara lansung antara kreditur dan debitur

berbasis teknologi informasi atau
Layanan Pinjam Meminjam Uang
Berbasis Teknologi Informasi

(LPMUBTI). Sampai 19 Februari 2020
total penyelenggara fintech terdaftar dan
berizin 161 perusahaan.

Fintech sebagai peluang dan
tantangan bagi industri keuangan dan
berbagai manfaat bagi stakeholders
(www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/financial-
technology/Default.aspx/). Fintech juga
memiliki kekurangan, tantangan dan
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resiko (OJK, 2016, 2020). Perusahaan
fintech seperti UMKM tidak memiliki
banyak ekuitas tapi memiliki gagasan
jelas untuk meningkatkan layanan di
pasar uang dengan 3 model bisnis usaha
Business to Business, Business to
Consumer dan Consumer to Consumer
(Yudha, 2018). Regulasi fintech (OJK,
2016, 2020) sbb : 1) Peraturan OJK
(POJK) No. 77/POJK.01/2016 tentang
Layanan Pinjam Meminjam Uang
Berbasis Teknologi Informasi
(LPMUBTI) ; 2) Peraturan Bl No.
18/40.PB/2016 tentang Penyelenggaraan
Pemrosesan Transaksi Pembayaran ; 3)
SE Bank Indonesia No. 18/22/DKSP
perihal  Penyelenggaraan Layanan
Keuangan Digital, 4) Peraturan Bl No.
18/17/PBI/2016 tentang Uang Elektronik,
5) POJK No. 13/POJK.02/2018 tentang
Inovasi Keuangan Digital di Sektor Jasa

Keuangan, 6) POJK No.
35/POJK.05/2018 tentang
Penyelenggaraan  Usaha  Perusahaan

Pembiayaan, 7) POJK No.
37/POJK.04/2018 tentang Layanan Urun
Dana Melalui Penawaran Saham Berbasis

Teknologi Informasi (equity
crowdfunding), 8) PMK No.
32/PMK.05/2014 tentang Sistem

Penerimaan Negara Secara Elektronik, 9)
Perpres No. 63 tahun 2017 tentang
Penyaluran Bantuan Sosial Secara Non
Tunai, 10) PP No. 71 tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi
Elektronik, 11) Peraturan Kementerian
Dalam Negeri No. 102 tahun 2019
tentang Pemberian Hak Akses dan
Pemanfaatan Data Kependudukan, 12)
Perpres No0.114 tahun 2020 tentang
Strategi Nasional Keuangan Inklusif.

HipotesisPenelitian

Hipotesis  penelitian  merupakan
jawaban sementara yang harus dibuktikan
kebenarannya (Cooper, Donal R,. Pamela
S.C, 2011 & Sekaran, 2015). Hipotesis
parsial dan simultan faktor penentu
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akselarasi  fintech untuk meningkatkan
omset UMKM sebagai berikut :
H: : diduga pengalaman usaha
berpengaruh positif signifikan terhadap
omset UMKM
H> : diduga tingkat bunga fintech
berpengaruh positif signifikan terhadap
omset UMKM
Hz : diduga nilai pinjaman fintech
berpengaruh positif signifikan terhadap
omset UMKM
Hs : diduga likuiditas keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap
omset UMKM
Hs : diduga Kkesesuaian pengajuan
pinjaman berpengaruh positif signifikan
terhadap omset

UMKM
He : diduga kesesuaian kebutuhan usaha
berpengaruh positif signifikan terhadap
omset UMKM
Hr : diduga kebermanfaatan fintech
berpengaruh positif signifikan terhadap
omset UMKM
Hs : diduga aktivitas internet berpengaruh
positif signifikan terhadap omset UMKM
Ho : diduga pengalaman usaha, tingkat
bunga fintech, nilai pinjaman fintech,
likuiditas keuangan,  kesesuaian
pengajuan pinjaman, kesesuaian
kebutuhan usaha, kebermanfaatan
fintech dan aktivitas internet berpengaruh
positif ~ signifikan  terhadap  omset
UMKM.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif ~ berupa angka
(Sekaran, 2003). Sumber data primer
dari field reseach (angket) dan data
sekunder dari  library research
berhubungan dengan variabel penelitian
(Sekaran, 2003). Populasi penelitian 371
UMKM IMR di kecamatan Padang
Barat kota Padang dan sampel 193
UMKM IMR ditentukan dengan
random sampling menggunakan rumus
Slovin ~ (Sekaran, 2003). Metode
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pengumpulan data menggunakan angket
berskala Likert 1-5 (Sekaran, 2003).
Metode pengolahan dan analisis data
memakai  statistik  deskriptif  dan
inferensial. Sebelum data diolah dan
dianalisis dilakukan uji instrumen dan uji
asumsi klasik merupakan uji prasyarat
untuk menghasilkan model regresi yang
memenuhi Kriteria Best Linier Unbiased
Estimator (Sekaran, 2003).

Metode analisis data menggunakan
persamaan regresi linier berganda Y =a
+ b1X1 + boXo + bsXs + baXg + bsXs +
beXs + b7X7+ bgXg + e (a=konstanta, Y
= omset, X1 = pengalaman usaha, X> =
tingkat bunga fintech, Xz = nilai
pinjaman fintech, X4 = likuiditas
keuangan, Xs = kesesuaian pengajuan
pinjaman, Xe = kesesuaian kebutuhan
usaha, X7 = kebermanfaatan fintech, Xg
= aktivitas internet, by=b> = bz =bs = bs
= be = b7 = bg = koefisien regresi variabel
bebas dan e = kesalahan penganggu. Uji
hipotesis pada o = 5% secara parsial dan
simultan. Bila t hitung > t tabel maka
hipotesis diterima atau bila p value <0.05
maka signifikan dan bila t hitung <t tabel
maka hipotesis ditolak atau bila nilai p
value > 0.05 maka tidak signifikan. Bila
F hitung > F tabel maka hipotesis diterima
dan bila F hitung < F tabel maka hipotesis
ditolak. Koefisien Determinasi (R?)
menunjukkan kemampuan  semua
variabel bebas menjelaskan varians
variabel terikat. Jika ingin memperoleh
model dengan R tinggi gunakan Adjusted
R Square (Cooper, Donal R,. Pamela S.C,
2011 & Sekaran, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden sebagai pelaku
UMKM berdasarkan jenis kelamin laki-
laki 89 orang (46.111%) dan perempuan
104 orang (53.89%), Berdasarkan usia

dominan 31 — 40 tahun 81 orang
(41.97%) paling sedikit usia < 20 tahun
(8.81%), berdasarkan pendidikan
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dominan tamat SMA/SMK/MA 107
orang (55.44%), berdasarkan pekerjaan
dominan sebagai wirausaha 87 orang
(45.08%).

Hasil Uji Instrumen dan Asumsi

Klasik

Uji validitas hasilnya valid karena
semua nilai r hitung 0.30 untuk masing-
masing indikator semua variabel. Uji
reliabelitas hasilnya reliabel karena
semua variabel penelitian nilai Cronbach
alpha > 0.60. Uji One Sampel KS Sig.
0.635 > 0.05 sehingga memenuhi syarat
uji normalitas. Nilai Tolerance mendekati
1 dan nilai VIF <10 sehingga tidak terjadi
multikolonieritas. Uji autokorelasi nilai
DW 2.4604 terletak antara nilai du dan
(4-du) 1.5770 dan 2.423 (du < DW < 4-
du) sehingga tidak terjadi autokorelasi.
Hasil uji heteroskedastisitas  Sig. (2-
tailed) < 0.05 sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil persamaan regresi linier
berganda Y =1.255 + 0.739 X1 - 0.328X>
+ 0.629X3 + 0.321Xs + 0.523Xs5 +
0.478Xe +0.367X7 + 0.485Xg + e dengan
interpretasi sebagai berikut:

e a = 1.255 artinya jika pengalaman
usaha, tingkat bunga fintech, nilai
pinjaman fintech, likuiditas keuangan
rumah tangga, kesesuaian pengajuan
pinjaman, kesesuaian kebutuhan usaha,
kebermanfaatan fintech dan aktifitas
internet 0% maka omset UMKM
1.255%.

e by = 0.739 artinya jika pengalaman
usaha naik 1% maka omset UMKM
naik 0.739 % dengan asumsi tingkat
bunga fintech, nilai pinjaman fintech,
likuiditas keuangan rumah tangga,
kesesuaian  pengajuan  pinjaman,
kesesuaian kebutuhan usaha,
kebermanfaatan fintech dan aktifitas
internet ceteris paribus.

e by =-0.328 artinya jika tingkat bunga
fintech naik 1% maka omset UMKM
turun  0.328 %  dengan asumsi
pengalaman usaha, nilai pinjaman
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fintech, likuiditas keuangan rumah
tangga, kesesuaian pengajuan
pinjaman, kesesuaian kebutuhan usaha,
kebermanfaatan fintech dan aktifitas
internet ceteris paribus.

e b3 = 0.629 artinya jika nilai pinjaman
fintech naik 1% maka omset UMKM
naik  0.629 %  dengan asumsi
pengalaman usaha, tingkat bunga
fintech, likuiditas keuangan rumah
tangga, kesesuaian pengajuan
pinjaman, kesesuaian kebutuhan usaha,
kebermanfaatan fintech dan aktifitas
internet ceteris paribus.

e by = 0321 artinya jika likuiditas
keuangan rumah tangga naik 1% maka
omset UMKM naik 0.321% dengan
asumsi  pengalaman usaha, tingkat
bunga fintech, nilai pinjaman fintech,
kesesuaian  pengajuan  pinjaman,
kesesuaian kebutuhan usaha,
kebermanfaatan fintech dan aktifitas
internet ceteris paribus.

e bs = 0.523 artinya jika kesesuaian
pengajuan pinjaman naik 1% maka
omset UMKM naik 0.523% dengan
asumsi  pengalaman usaha, tingkat
bunga fintech, nilai pinjaman fintech,
likuiditas keuangan rumah tangga,
kesesuaian kebutuhan usaha,
kebermanfaatan fintech dan aktifitas
internet ceteris paribus.

e bs = 0.47 artinya jika kesesuaian
kebutuhan usaha naik 1% maka omset
UMKM naik 0.478% dengan asumsi
pengalaman usaha, tingkat bunga
fintech, nilai  pinjaman fintech,
likuiditas keuangan rumah tangga,
kesesuaian  pengajuan  pinjaman,
kebermanfaatan fintech dan aktifitas
internet ceteris paribus.

e b7 =0.367 artinya jika kebermanfaatan
fintech naik 1% maka omset UMKM
naik 0.367% dengan asumsi
pengalaman usaha, tingkat bunga
fintech, nilai  pinjaman fintech,
likuiditas keuangan rumah tangga,
kesesuaian  pengajuan  pinjaman,
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kesesuaian kebutuhan usaha dan
aktifitas internet ceteris paribus.

e bg=0.485 artinya aktifitas internet naik
1% maka omset UMKM naik 0.485%
dengan asumsi pengalaman usaha,
tingkat bunga fintech, nilai pinjaman
fintech, likuiditas keuangan rumah
tangga, kesesuaian pengajuan
pinjaman, kesesuaian kebutuhan usaha
dan kebermanfaatan fintech ceteris
paribus.

Uji parsial menunjukkan bahwa variabel

bebas berpengaruh positif signifikan

terhadap omset UMKM kota Padang
kecuali variabel tingkat bunga fintech
berpengaruh negatif signifikan terhadap
omset UMKM kota Padang. Uji simultan
menunjukkan bahwa semua variabel
bebas berpengaruh positif signifikan
terhadap omset UMKM kota Padang.

Korelasi semua variabel bebas dengan

omset UMKM  kota Padang 59.6%

(sedang) dan Adjusted R Square 35%

sisanya 65% dijelaskan oleh faktor lain

yang tidak masuk ke dalam model
penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan

penelitian didapat kesimpulan sebagai

berikut :

e Persamaan regresi linier berganda Y =
1.255 + 0.739X1 — 0.328X2 + 0.629X3
+ 0.321Xs + 0.523Xs + 0.478Xs +
0.367X7 + 0.485Xsg + e menunjukkan
bahwa  uji parsial untuk semua
variabel bebas berpengaruh positif
signifikan terhadap omset UMKM
kota Padang kecuali variabel tingkat
bunga  fintech. Uji  simultan
menunjukkan bahwa semua variabel
bebas berpengaruh positif signifikan
terhadap omset UMKM kota Padang.

o Nilai koefisien korelasi r = 0.596
berarti hubungan semua variabel
bebas dengan variabel terikat
tergolong sedang.
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e Nilai Adjusted R Square = 0.350
berarti  variabel terikat mampu
dijelaskan oleh semua variabel bebas
35% sisanya 65 % dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam
model penelitian.

Saran sesuai hasil pembahasan penelitian

sebagai berikut :

e UMKM IMR kota Padang hendaknya
dapat lebih meningkatkan omsetnya
dengan  memperhatikan  likuiditas
keuangan rumah tangga sehingga dapat
meningkatkan omset penjualannya
pasca pandemi covid 19 dan kenaikan
harga BBM bersubsidi.

o Peneliti selanjutnya agar dapat meneliti
faktor-faktor lain yang mempengaruhi
omset UMKM IMR secara mikro dan
makro pasca pandemi covid 19 dan
kenaikan harga BBM bersubsidi.

e Peneliti  selanjutnya agar dapat
menambah jumlah sampel penelitian
sehingga hasil penelitian tidak bias
juga objek penelitian bukan hanya pada
UMKM IMR tapi UMKM jenis
lainnya yang ada di kota Padang atau
Sumatera Barat.
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